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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kasus Baby Blues Syndrome
yang merupakan suatu gejala yang dialami istri pasca melahirkan, dimana
penyebab terjadinya istri mengalami kasus tersebut dilatar belakangi oleh faktor
yang berbeda-beda pada setiap kasusnya. Kewajiban suami sangat penting dalam
membantu istri menghadapi Baby Blues Syndrome. Dalam Islam peran suami
sebagai kepala keluarga mempunyai kewajiban untuk memberikan kasih sayang,
menjaga, serta membimbing istri untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah
SWT, sehingga tercipta keharmonisan dalam rumah tangga.

Fokus masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana faktor gejala istri
mengalami yang mengalami Baby Blues Syndrome pasca melahirkan di Desa
Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana
kewajiban suami saat merawat istri yang mengalami Baby Blues Syndrome di
Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung? (3) Bagaimana
implementasi kewajiban suami saat merawat istri yang mengalami Baby Blues
Syndrome di Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung
menurut konteks Magasid Syariah Hukum Keluarga Islam?

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui gejala yang
terjadi pada istri yang mengalami Baby Blues Syndrome pasca melahirkan di Desa
Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. (2) Untuk mengetahui
kewajiban yang dilakukan suami pada saat istri mengalami Baby Blues Syndrome
pasca melahirkan di Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung. (3) Untuk memahami konteks magasid syariah tentang kewajiban
suami menurut Hukum Keluarga Islam pada istri yang mengalami Baby Blues
Syndrome pasca melahirkan di Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Pinggirsari
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Dalam penelitian ini, penulis
bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrumen aktif. Sumber data
dalam penelitian ini ada dua yakni, sumber data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan
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melakukan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode
Trianggulasi.

Dari penelitian ini, penulis mendapatkan hasil bahwa: (1) Gejala yang
mempengaruhi terjadinya Baby Blues Syndrome pada istri pasca melahirkan
dilatarbelakangi dengan berbagai faktor yang dialami istri seperti faktor
perubahan hormon, faktor kurangnya dukungan sosial, faktor konflik dalam
hubungan keluarga, faktor fisik, faktor persalinan,faktor kesiapan istri, faktor
pengalaman masalalu dan faktor pemberian nafkah. (2) Kewajiban suami saat
merawat istri yang mengalami Baby Blues Syndrome yaitu dengan melakukan
interaksi antara suami istri, saling memberi dan menerima bantuan, mengingatkan
istri untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, terlibat dalam perawatan anak,
Menuntun istri mendekatkan diri kepada Allah SWT, menafkahi istri dan anak,
berbuat adil kepada istri, mengajak istri jalan-jalan dan menyempatkan untuk
bersendah gurau dengan istri. (3) Memahami kewajiban suami saat merawat istri
yang mengalami Baby Blues Syndrome pasca melahirkan dengan menerapkan
konsep Magasid Syariah Hukum Keluarga Islam oleh suami kepada istri seperti
memberikan rasa kasih sayang, pemenuhan sandang, pangan, papan sebagai
bentuk menjaga kestabilan ekonomi yang merupakan bentuk rasa tanggung jawab
suami kepada istri untuk senantiasa membimbing dan menjaga keutuhan rumah
tangga. Konsep Maqasid Syariah dalam Hukum Keluarga Islam yang dilakukan
suami dengan meningkatkan iman sebagai landasan membangun keluarga untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT, memilih pasangan yang baik
juga harus memahami aturan hukum, merupakan suatu bentuk kewajiban seorang
suami yang perlu diterapkan dalam mengatasi istri yang mengalami Baby Blues
Syndrome yang terdapat pada Hukum Keluarga Islam guna menjadi pedoman
suami dalam mewujudkan keluarga yang harmonis.
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ABSTRACT

Achmad Yazid Risqulloh, 126102203288, Husband's Obligation in Caring
for Wives Who Experience Baby Blues Syndrome According to Islamic Family
Law Review (Case Study in Pinggirsari Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency) Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal
Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Prof. Dr.
H. Asrop Safi'i, M.Ag.
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This research is motivated by the case of Baby Blues Syndrome which is a
symptom experienced by postpartum wives, where the cause of the wife
experiencing the case is motivated by different factors in each case. The husband's
obligation is very important in helping his wife deal with Baby Blues Syndrome.
In Islam, the role of the husband as the head of the family has an obligation to
provide affection, protect, and guide his wife to always get closer to Allah SWT,
so as to create harmony in the household.

The focus of the problems in this study are: (1) What are the symptomatic
factors of wives experiencing postpartum Baby Blues Syndrome in Pinggirsari
Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung Regency? (2) How is the husband's
obligation when caring for wives who experience Baby Blues Syndrome in
Pinggirsari Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung Regency? (3) How is the
implementation of the husband's obligation when caring for wives who experience
Baby Blues Syndrome in Pinggirsari Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung
Regency according to the context of Magasid Sharia of Islamic Family Law?

The objectives of this study are: (1) To find out the symptoms that occur in
wives who experience Baby Blues Syndrome after giving birth in Pinggirsari
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency. (2) To find out the obligations
carried out by the husband when the wife experiences postpartum Baby Blues
Syndrome in Pinggirsari Village, Ngantru District, Tulungagung Regency. (3) To
understand the context of magasid sharia regarding the obligations of husbands
according to Islamic Family Law on wives who experience postpartum Baby
Blues Syndrome in Pinggirsari Village, Ngantru District, Tulungagung Regency.

The research method in this study uses a qualitative approach with a
descriptive approach. The location of this research was conducted in Pinggirsari
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency. In this research, the author acts
as a data collector and as an active instrument. There are two data sources in this
study, namely, primary and secondary data sources. Data collection techniques
used through participant observation, in-depth interviews and documentation.
Data analysis techniques in this research by condensing data, presenting data and
drawing conclusions or verification. Checking the validity of the data in this study
using the Triangulation method.
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From this study, the authors found that: (1) Symptoms that affect the
occurrence of Baby Blues Syndrome in postpartum wives are motivated by
various factors experienced by wives such as hormonal changes, lack of social
support, conflict factors in family relationships, physical factors, labor factors,
wife readiness factors, past experience factors and factors of providing income.
(2) The husband's obligation when caring for his wife who experiences Baby
Blues Syndrome is by interacting between husband and wife, giving and receiving
mutual assistance, reminding the wife to meet nutritional needs, being involved in
child care, leading the wife to get closer to Allah SWT, providing for the wife and
children, being fair to the wife, taking the wife for a walk and taking the time to
joke with the wife. (3) Understanding the obligations of husbands when caring for
wives who experience postpartum Baby Blues Syndrome by applying the concept
of Magasid Sharia in Islamic Family Law by husbands to wives such as providing
affection, fulfilling clothing, food, shelter as a form of maintaining economic
stability which is a form of husband's responsibility to his wife to always guide
and maintain the integrity of the household. The concept of Magasid Sharia in
Islamic Family Law carried out by husbands by increasing faith as the basis for
building a family to always get closer to Allah SWT, choosing a good partner
must also understand the rule of law, is a form of a husband's obligation that needs
to be applied in overcoming wives who experience Baby Blues Syndrome
contained in Islamic Family Law to become a husband's guide in creating a
harmonious family.
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